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METODOLOGI PENELITIAN

A. METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan prosedur atau cara yhiggnpuh dalam
mengumpulkan data penelitian yang diperlukan unnuncapai suatu tujuan
penelitian dan menjawab masalah yang diteliti. gy (2007: 2)
mengemukakan bahwa, “Metode penelitian pada dasangyupakan cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan keguedeantti”.

Berdasarkan penjelasan tersebut, jelaslah bahwadmetenelitian adalah
cara ilmiah untuk memahami suatu objek dalam skegiatan penelitian. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaeng@engaruh penerapan
metode pemelajaran Cooperative terhadap hasijabedsswa. Hasilnya dapat
dilihat dari peningkatan hasil belajar siswa sétekegiatan belajar mengajar
dengan menggunakan metode pemelajaran CooperapeeJigsawpada mata
pelajaran dasar kompetensi kejuruan (DKK) untuk jetansi dasar Memahami

Komponen Sambungan.

B. PROSEDUR PELAKSANAAN PENELITIAN TANDAKAN KELAS
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah dengan

metode Penelitian Tindakan KeléSlassroom Action Research), yaitu sebuah

penelitian yang dilakukan di dalam kelas, dimanaussha mengkaji dan

merefleksi secara kolaboratif suatu pendekatan [aggn@n dengan tujuan untuk
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meningkatkan proses dan hasil pengajaran di kelatalm perbaikan dan
perubahan. Menurut Suhardjono (Arikurgbal., 2008: 58) menjelaskan bahwa
“Penelitian tindakan kelas (PTK) adalah penelittamdakan éction research)
yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu pkakembelajaran di
kelasnya”. Senada dengan pendepadipan (tersedia: http://www.lpmpdki.web.id/
pdf/sulipan.pdf) menjelaskan bahwa: “Penelitiardaikan kelas berasal dari istilah
bahasa Inggri€lassroom Action Research, yang berarti penelitian yang dilakukan
pada sebuah kelas untuk mengetahui akibat tindgkag diterapkan pada suatu
subyek penelitian di kelas tersebut”.

Secara lebih luas sulipan (tersedia: http://wwwpghki.web.id/pdf/

sulipan.pdf) mengatakan bahwa:

“penelitian tindakan diartikan sebagai penelitizany berorientasi pada
penerapan tindakan dengan tujuan peningkatan ntafupgmecahan masalah
pada sekelompok subyek yang diteliti dan mengamiagkat keberhasilan
atau akibat tindakannya, untuk kemudian diberikadakan lanjutan yang

bersifat penyempurnaan tindakan atau penyesuaragadekondisi dan situasi
sehingga diperoleh hasil yang lebih baik”.

Jadi secara singkat PTK dapat didefinisikan sabagatu bentuk
penelaahan yang bersifat reflektif dengan melakukatakan-tindakan tertentu,
agar dapat memperbaiki dan meningkatkan praktiktrgpemelajaran di kelas
lebih profesional. Tujuan PTK adalah untuk mempérbdan meningkatkan
layanan profesional guru dalam menangani proselpg@ran. Tujuan tersebut
dapat dicapai dengan melakukan refleksi untuk nagmtisis keadaan,
mencobakan secara sistematis tindakan alternaténmdgpemecahan masalah

pemelajaran di kelas.
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Ada beberapa ahli yang mengemukakan model pemelitidakan dengan
bagan yang berbeda-beda, namun menurut Arikunt®@8(2Q6) menyatakan
bahwa “secara garis besar terdapat empat tahapag kgim dilalui, (1)
perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, 4amefleksi”. Langkah-

langkah penelitian tiap tahapan dapat digambar&pars bagan di bawah ini :

Perencanaa @

Refleks SIKLUS Pelaksanaa

ﬁ Pengamata <:J
Perencanaa ';;2

Refleks SIKLUSII Pelaksanaa
@ Pengamata <}J
?

Gambar 3.1 : Langkah-langkah Penelitian Tindakalae
(Sumber: Penelitian Tindakan Kelas, Suharsimi Amtkl

Refleksi € '
v

Rencane
v

Tindakan dan
Observas

v
Refleksi
(analisa)

Gambar 3.2 : Langkah-langkah PTK Tiap Siklus
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PTK merupakan penelitian yang bersifat reflekténdan beberapa kali

tindakan perbaikan hingga masalah dapat tersetesailRalam penelitian ini

dibatasi tiga kali siklus dengan dua kali perbaiddntuk kemudahan memahami

tahapan tersebut, dapat dilihat pada gambar 3.2.

Tahapan-tahapan untuk setiap siklus dapat dijetes&bagai berikut:

1. Tahap Perencanaan Tindakan (Planning)

Keberhasilan suatu tindakan akan ditentukan dempgaancanaan yang

matang. Oleh karena itu, pada tahap ini dilakulkelmrebapa perencanaan, yaitu:

a. Pemelajaran dengan model Cooperative Learning Jigsaw merupakan

belajar dengan cara berkelompok. Dalam penelitiasiswa di bagi dalam 8

kelompok dengan jumlah anggota tiap kelompok 4 gyralan pembentukan

kelompok berdasarkan keheterogenan nilai siswallsebga yang terdapat

di guru mata pelajaran dasar kompetensi kejuruemb@ntukan kelompok

dilakukan satu minggu sebelum pelaksanaan pemelitklus kesatu sampai

siklus terakhir kelompoknya tetap.

b. Pengembangan perangkat pemelajaran yang terdiriRémcana Pelaksanaan

Pemelajaran (RPP) pokok bahasan memahami kompan#rusgan.

» Pada siklus kesatu akan diajarkan sub pokok bahasamahami

komponen sambungan baut. Indikator-indikator yangut adalah :

Siswa mengetahui pengertian sambungan baut.
Siswa mengetahui jenis-jenis sambungan baut.
Siswa mengetahui fungsi dan prinsip kerja komp@anbungan baut.

Siswa mengetahui cara menghitung kekuatan samburagdan
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» Pada siklus kedua sub pokok bahasan yang akanrkaiajaadalah
memahami komponen sambungan paku keling. Indikatbkator yang
akan diukur adalah:

- Siswa mengetahui jenis-jenis sambungan paku keling.

- Siswa mengetahui fungsi dan prinsip kerja kompasanbungan paku
keling.

- Siswa mengetahui cara menghitung kekuatan sambyrakankeling.

» Pada siklus ketiga sub pokok bahasan yang akararkba adalah
memahami komponen sambungan las. Indikator-indikatang akan
diukur adalah:

- Siswa mengetahui jenis-jenis sambungan las.

- Siswa mengetahui fungsi dan prinsip kerja komp@anbungan las.

- Siswa mengetahui cara menghitung kekuatan sambuasgjan

c. Membuat lembar observasi. Secara umum observagiutihn sebagai upaya

merekam setiap peristiwva dan kegiatan yang dilakugalama tindakan
berlangsung. Adapun hal-hal yang dapat ditelitiggenteknik ini diantaranya
aktivitas siswa, aktivitas guru, dan catatan lapandeuntungan yang dapat
diperoleh melalui teknik observasi adalah dapat peroieh data mengenai
pengalaman belajar pada saat itu juga secara lotemi mendalam. Lembar
observasi digunakan untuk mengumpulkan data memngegiatan siswa dan
guru, selama pemelajaran pokok bahasan memahanpdi@mn sambungan

dengan model Cooperative Learning Tipe Jigsaw.
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d. Penyediaan rangkuman materi dan membagi setiapa sisgian materi
bahasan yang berbeda dalam setiap siklus. Rangkunaderi digunakan
sebagai panduan belajar siswa. Setiap kelompolgidiae buah rangkuman
materi, tiap anggota kelompok bertanggung jawabukuninempelajari
bagiannya masing-masing dan membahasnya pada kaltoamti, kemudian
memberikan informasi hasil diskusi kelompok ahbh&éa teman yang berada
di kelompok asal.

e. Alat evaluasi berupa: soal evaluasi post-test iddivpokok bahasan
komponen sambungan dalam setiap siklusnya.

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan (Action)

Kegiatan yang menjadi pusat perhatian dalam PTHahdindakan yang
dilakukan untuk memecahkan masalah yang telah dsken sebelumnya.
Arikunto (2008: 18) mengatakan bahwa “tahap kedaa penelitian tindakan
adalah pelaksanaan yang merupakan implementaspatarapan isi rancangan,
yaitu mengenai tindakan di kelas”. Pelaksanaanusikkesatu merupakan
permulaan dari pemelajaran Cooperative Tipe Jigsaw.

Adapun tahap-tahap pelaksanaan tindakan di kekatadebagai berikut:

a. Pembukaan, yang terdiri dari pengabsenan, memiberikaotivasi,
mengingatkan materi yang akan di bahas. Waktu gaggnakan 5 menit.

b. Penyajiann materi. Dalam penelitian ini penelitirde#an sebagai guru
pelaku. Materi yang akan disampaikan pada setldpsssesuai dengan yang
telah direncanakan yaitu pada siklus kesatu memigk@mponen sambungan

baut, siklus kedua memahami komponen sambungan kding dan siklus



52

ketiga memahami komponen sambungan las. Padapeadierian materi

siswa masih duduk seperti biasa dan belum membekdlgmpok. Waktu

yang digunakan 20 menit.

Proses kegiatan kelompok. Untuk pembagian kelomgmiselumnya telah
diinformasikan terlebih dahulu sehingga setelahypgan materi siswa
langsung membentuk kelompok yang sudah dibentukls@mya. Dalam

kegiatan ini guru memberikan 2 buah rangkuman médtepada tiap

kelompok dan lembar kerja berupa soal yang harkerjdkan oleh siswa
secara berkelompok. Siswa dituntut saling kerjasdalam kelompok ahli

kemudian menyampaikannya kepada temannya di kelorapal sehingga
semua siswa dalam kelompok mengerti dan mampu eugken fungsi dan

prinsip kerja komponen sambungan dalam bekerja atengara diskusi

kelompok. Posisi guru dalam kegiatan kelompok ha®agai fasilitator dan
tidak turut campur terlalu jauh dalam kelompok. &@autosesnya ketua
kelompok sangat berperan penting dalam mengatumgggarahkan anggota
kelompoknya, begitu juga partisipasi dan keseriusaggota kelompok

sangat menentukan keberhasilan proses belajar faengarakhir setiap

kelompok harus melakukan persentasi dari hasiludiskelompok. Selama
kegiatan kelompok dipantau oleh para observer yakan mencatat setiap
kejadian di dalam kelas pada lembar observasi. Wghg digunakan 35

menit.
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d. Setelah proses pemelajaran selesai, guru membgrdstriest yang bertujuan
untuk mengukur sejauh mana daya serap siswa satiagokok bahasan
pada setiap siklusnya. Waktu untuk post-test 25tmen

e. Tahap penghargaan kelompok. Nilai post-test tisgwai dalam masing-
masing kelompok akan dijumlahkan, sehingga nildork@ok adalah nilai
dari penjumlahan hasil post-test masing-masing a@tagdkelompoknya.
Kelompok yang memperoleh nilai paling tinggi berhakendapat
penghargaan. Jenis penghargaan yang diberikaargarttung kebijaksanaan
dari guru pengajar.

3. Tahap pelaksanaan pengamatan (Observe)

Langkah ketiga dalam prosedur PTK adalah melakpegigamatan. Hal-
hal yang diamati adalah aktivitas siswa, aktivigasu, dan proses pemelajaran.
Pengamatan dilakukan bersamaan dengan dilaksarsakangakan. Dalam
penelitian ini peneliti dibantu oleh beberapa obseryang akan mengamati
jalanya proses belajar mengajar dari siklus kesatopai siklus ketiga.

4. Refleksi

Pada dasarnya refleksi merupakan kegiatan evalaasijsis, sintesis,
interpretasi dan eksplanasi (penjelasan) terhadaqua informasi yang diperoleh
dari penelitian tindakan. Refleksi dilakukan sdielindakan selesai. Lembar
observasi merupakan instrumen untuk mengumpulkaa dari hasil tindakan

pada setiap siklus yang berlangsung dikelas, dan aienjadi bahan refleksi.
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C. PENGEMBANGAN DESAIN PENELITIAN TINDAKAN KELAS
1. ldeAwal

Ide awal dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) alaérdapatnya suatu
permasalahan yang berlangsung di dalam kelas, ggghiada suatu upaya yang
ditempuh untuk mengatasi permasalahan tersebuhaBatahan yang terjadi yaitu
rendahnya minat belajar siswa yang mengakibatkadatenya prestasi belajar
siswa. Penyebab permasalahan tersebut salah sagaiyamodel pemelajaran
yang monoton yaitu pemelajaran berpusat pada gukarbpada siswa yang
disebabkan karena siswa yang merasa malu dan tetuk bertanya. Untuk
mengatasi masalah tersebut peneliti mencoba mewmaramodel Cooperative
Learning Tipe Jigsaw yang diharapkan mampu mengat@smasalahan
pemelajaran dan mampu meningkatkan prestasi beiajaa.
2. Pratindakan

Pratindakan dimaksudkan untuk mengetahui secal demndisi yang
terdapat disuatu kelas yang akan diteliti. Pratt@adadilakukan peneliti satu
minggu sebelum penelitian dilakukan, kegiatan pdatkan meliputi observasi
proses pembelajaran DKK oleh guru utama mata dBi&K. Obyek penelitian
pratindakan di kelas X TPM1 yang akan dijadikan edoypenelitian tindakan
kelas.
3. Perencanaan

Dalam penentuan perencanaan dapat dipisahkan medjg] yaitu
perencanaan umum dan perencanaan khusus. Peremcanaen dimaksudkan

untuk menyusun rancangan yang meliputi keseluraispek yang terkait dengan
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PTK. Sementara itu, perencanaan khusus dimaksudkamk menyusun
rancangan dari setiap siklus. Oleh karena itu, ndageerencanaan khusus ini
perbedaanya pada materi pemelajaran dan tiap stkldapat refleksi yang
memunculkan perbaikan proses pemelajaran untukamselanjutnya.
4. Implementas Tindakan

Implementasi tindakan pada prinsipnya merupakatisasa dari suatu
tindakan yang sudah direncanakan sebelumnya. IneplEsi tindakan ini
meliputi perencanaan khusus yang telah direncanalan peneliti untuk setiap
siklusnya dalam model Cooperative Learning Tipsalig
5. Refleksi

“Kegiatan refleksi sangat tepat digunakan ketikaugpelaksana telah
selesai melakukan tindakan, kemudian berhadapargaderpeneliti untuk
mendiskusikan implementasi rancangan tindakan"k{fo, 2008: 19). Menurut
Arikunto (2008: 20) “apabila guru pelaksana jugastsus sebagai pengamat,
yaitu mengamati apa yang ia lakukan, maka reflekisikukan terhadap diri
sendiri”. Dalam penelitian ini refleksi dilakukarurg pelaku (peneliti) bersama
dengan observer terhadap berbagai masalah yaaditérikelas.
6. Penyusunan Laporan

Laporan penelitian PTK seperti halnya jenis peiagliyang lain, yaitu
disusun sesudah kerja penelitian di lapangan berdlkhtuk memperjelas desain

Penelitian Tindakan Kelas ini dapat dilihat padgaraberikut :



Ide Awal

v

Pra surve

v

Diagnosis Masale

v

Perencanaan Tindakan
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v

N

'

Perencanaan | | _____ > Revisi --»| Revisi Perencanaan |
Perencanaan
Implementasi Implementasi Implementasi tindakar
tindakan tindakan | 1]
Observasi Observasi Observasi
Refleksi  f--- Refleksi -4 Refleksi
Siklus| Siklusll Siklus111

Gambar 3.3 Desain Penelitian Tindakan Kelas

D. DATA DAN SUBJEK PENELITIAN

1. Data

‘Data adalah segala fakta dan angka yang dapalikhja bahan untuk

menyusun suatu informasi, sedangkan informasi hdaksil pengolahan data

yang dipakai untuk suatu keperluan’. (SK MendiknNd.025/U/1997 dalam

Arikunto S, 2002: 96).

Data penelitian ini berupa prestasi hasil belajgwa yang diambil dari

hasil post-testyang diberikan oleh peneliti tentang kompetensi @aieami
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komponen mesin pada siswa kelas X TPM1 di SMK Ne@eBandung tahun
ajaran 2009/2010 dalam bentuk skor atau nilai.
2. Subjek Pendlitian

Subjek penelitian adalah subjek yag menjadi peaelitdalam hal ini yang
menjadi subjek penelitian yaitu siswa kelas X TPBMK Negeri 6 Bandung
tahun ajaran 2009/2010 yang berjumlah 32 orangasi®ata-rata hasil belajar

siswa sebelum penelitian adalah 55, dengan aldibiétajar siswa 31,25%.

E. TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Data merupakan suatu bahan yang sangat diperlukdok udapat

dianalisa, diperlukan teknik pengumpulan data yeelgvan dengan penelitian.
Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan mengkan:
1. Observas

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan peacasatcara sistematik
terhadap gejala yang tampak pada objek peneliBatrisno Hadi menyatakan
(Dalam sugiono, 2007: 145) ‘observasi merupakanuspeoses yang kompleks,
suatu proses yang tersusun dari pelbagai prosdegisiodan psikologis'.
Pengamatan dan pencatatan yang dilakukan terhdujelp pada penelitian ini di
tempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa, ggfairobservasi berada bersama
objek yang diselidiki.
2. Test

Pengumpulan data dengan cara test pada peneliiapenulis membuat

test yang diberikan kepada siswa untuk mendapat&tmntentang prestasi belajar
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siswa pada mata pelajaran DKK dengan kompetensiam&mi komponen mesin
untuk mengetahui seberapa besar peningkatan le¢ajhibsiswa.

3. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data dambsu informasi

yang berkaitan dengan masalah penelitian. Suharéinkunto (2002: 206)
mengemukakan bahwa “Metode dokumentasi, yaitu nededa mengenai hal-
hal atau variabel yang berupa catatan, transknxubsurat kabar, majalah,
prasasti, notulan, rapat, lengger, agenda, dangagty@’. Dokumentasi dalam
penelitian ini digunakan untuk mendapatkan dokuas@nnilai siswa pada
pemelajaran kompetensi memahami komponen mesim tajawan sebelumnya

dan untuk mendapatkan poto pelaksanaan kegiataatitientindakan.

F. INSTRUMEN PENELITIAN

Instrumen yang akan digunakan dalam penelitiadiamtaranya adalah:
1. Test

Test merupakan instrumen yang digunakan dan dilaksa secara
individual pada awal dan akhir setiap tindakan.l&&si pre-test dilakukan untuk
mengukur kesiapan siswa atau seberapa besar peungetsiswa tentang materi
yang akan dipelajari. Evaluasi post-test dilaksanakuntuk mengukur
kemampuan setiap siswa dalam memahami konseptgtaimgdipelajari.
2. Observas

Secara umum observasi dilakukan sebagai upaya amrsktiap peristiwa

dan kegiatan yang dilakukan selama tindakan beslargy Adapun hal-hal yang
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dapat diteliti dengan teknik ini diantaranya ak#si siswa, aktivitas guru, dan
situasi pemelajaran. Keuntungan yang dapat diperoielalui teknik observasi
adalah dapat memperoleh data mengenai pengalangarhgada saat itu juga
secara otentik dan mendalam. Lembar observasi digumuntuk mengumpulkan

data mengenai kegiatan siswa dan guru selama pgenagla

G. ANALISISDATA PTK

Analisis data dilakukan setelah data terkumpul y@ipgroleh dari berbagai
sumber dengan berbagai teknik pengumpulan data g#dagukan pada tiap
siklus. Analisis data dilakukan untuk menjawab rgamu masalah yang telah
dirumuskan, yaitu meningkatkan hasil belajar sis®@cara garis besar, teknik
analisis data menurut Arikunto (2002: 209) meligiga langkah, yaitu sebagai
berikut:

1. “Persiapan:

Kegiatan dalam langkah persiapan adalah:

a. Mengecek nama dan kelengkapan identitas pengisi.

b. Mengecek kelengkapan data, artinya memeriksa istrumen
pengumpulan data (termasuk pula kelengkapan lembasa&rumen
barangkali ada yang terlepas atau sobek).

c. Mengecek macam isian data.

2. Tabulasi

a. Memberi skor ¢coring) terhadap item-item yang perlu diberi skor.

b. Memberi kode terhadap item-item yang tidak dibkors

c. Mengubah jenis data, disesuaikan atau dimodifileasiklengan
teknik analisis yang akan digunakan.

d. Memberikan kodedpding) dalam hubungan dengan pengolahan data
jika akan menggunakan komputer.

3. Penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian”

Langkah-langkah pengolahan data yang dilakukanndgb@nelitian ini

adalah sebagai berikut:
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1. Observas

Keterampilan pemelajaran Cooperative Tipe Jigsawudisecara kualitatif
dengan instrumennya adalah observasi partisipgéferampilan pemelajaraan
Cooperative Tipe Jigsaw meliputi aktifitas dan absasi siswa di kelas subjek
sumber data. Aktifitas dan sosialisasi tersebuituhly berdasarkan persentase.

Persentase keaktifan dan proses sosial dapat tdgda tabel 3.1. (instrumen

terlampir)
Tabel 3.1
Klasifikasi aktivitas dan sosialisasi siswa
Persentase rata-rata (%) Kategori
80 atau lebih Sangat baik

60 — 79,99 Baik

40 — 59,99 Cukup

20 — 39,99 Kurang

0-19,99 Sangat kurang

(Rika Ekawati)

2. Post-Test

Post-testadalah kegiatan evaluasi yang dilakukan guru padiaps akhir
penyajian materi. Tujuannya adalah untuk mengetainaf penguasaan siswa atas
materi yang telah dipelajari, sehingga dapat dikat&elulusannya dengan batas
minimal kelulusan adalak 70% seperti pada table 3.1. (instrumen terlampir).
Nilai rata-rata kelas dan ketuntasan belajar meén&@iti Rahmawati dapat
dihitung dengan rumus sebagai berikut:

- Untuk mencari nilai rata-rata kelas

Jumlah nilai individu

Nilai rata-rata kelas : -
Jumlah siswa

- Ketuntasan belajar secara klasikal

Jumlah siswa yang tuntas

% ketuntasan belajar : X 100 %
Jumlah seluruh siswa
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Kriteri Kelulusan
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No. Kriteria Kelulusan
Rentang Nilai Individu Siswa Nilai Rata-Rata Kelas
Nilai Kategori Keterangan Kategori
1. 9,00 — 10,00 A Lulus Sangat Tinggi
2. 8,00 — 8,99 B Lulus Tinggi
3. 7,00 7,99 C Lulus Sedang
4, 6,00 — 6,99 D Belum Lulus Kurang
5. < 6,00 E Belum Lulus Sangat kurang

(Sumber : Dokumen Kurikulum SMK Negeri 6 Band)



